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ABSTRAK

Pengukuran suhu ruang dengan menggunakan termometer merupakan
salah satu bagian terpenting dalam kehidupan sehari- hari baik di bidang
pertenakan, pertanian maupun medis. Sedangkan untuk pengkondisian suhu
ruangan masyarakat biasanya menggunakan Air Conditioning (AC). Penggunaaan
termometer kadang menghasilkan keluaran lebih tinggi atau rendah dari
seharusnya. Oleh karena itu, harus ada penjaminan akurasi hasil pembacaan
nominal suhu termometer mendekati suhu ruang sebenarnya, agar tidak terjadi
kesalahan pengambilan tindakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prediksi
nilai suhu ruang berdasarkan pengukuran termometer.

Metode pada penelitian ini adalah metode Inverse Regression dengan
metode clasic dan inverse. Pada metode ini diprediksi nilai x; dari model

diprediksi pada variable respon ¥; yang diperoleh dari model persamaan regresi

linear sederhana, sehingga setiap asumsi pada regresi linear sederhana jugaharus
dipenuhi pada inverse regression.
Berdasarkan penelitian pada metode classic yaitu:
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Sedangkan untuk metode inverse pada inverse regression
2,=—43,1 + 253y,

Selang kepercayaan 95% untuk pengukuhan suhu ruang yang terukur tersebut
adalah
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